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ABSTRACT 

ANALYSIS INCOME BUSINESS AND ORGANIC RICE FARMING 

HOUSEHOLDS IN PRINGSEWU DISTRICT 

By 

M. Ray Manchini Riano 

This study aims to analyze business income and household income in Pringsewu 

Regency. Research using survey methods with locations in Pringsewu District. The 

research locations were chosen purposively, namely Pajaresuk District and Pardasuka 

District. This research involved 30 farmers in two districts. Data collection was carried 

out from March to April 2023. The analytical method used in this study was an analysis 

of organic rice farming income and an analysis of household income of organic rice 

farmers. The results showed that the average income of organic rice farmers from the 

main on-farm activities in Pringsewu Regency was IDR 24,295,215.30 per year. The 

total household income of organic rice farmers from Prinsewu Regency is IDR 

73,160,048.63. 

Keywords: Farm income, household income, organic rice 



ABSTRAK 

ANALISIS PENDAPATAN USAHA DAN RUMAH TANGGA PETANI 

PADI ORGANIK DI KABUPATEN PRINGSEWU 

Oleh 

M. Ray Manchini Riano 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan usaha dan pendapatan 

rumah tangga di Kabupaten Pringsewu. Penelitian yang menggunakan metode 

survei dengan lokasi di Kabupaten Pringsewu. Lokasi penelitian dipilih secara 

sengaja (purposive) yaitu Kecamatan Pajaresuk dan Kecamatan Pardasuka. 

Penelitian ini melibatkan 30 petani di dua kecamatan. Pengumpulan data 

dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan April 2023. Metode analisis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah analasis pendapatan usaha padi organik 

serta analisis pendapatan rumah tangga petani padi organik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan petani padi organik dari kegiatan on 

farm utama di Kabupaten Pringsewu sebesar 

Rp 24.295.215,30 per tahun.  Total pendapatan rumah tangga petani padi organik 

dari di Kabupaten Prinsewu sebesar Rp 73.160.048,63 per tahun. 

Kata kunci: padi organik, pendapatan rumah tangga, pendapatan usaha. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara yang sedang melaksanakan pembangunan di 

segala bidang.  Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang 

diandalkan dalam menunjang perekonomian nasional.  Sektor pertanian juga 

mempunyai peranan penting dalam pembangunan pertanian.  Pembangunan 

pertanian, khususnya tanaman pangan bertujuan untuk meningkatkan 

produksi. Hal ini berguna untuk memenuhi kebutuhan pangan serta 

meningkatkan pendapatan petani. 

 

Provinsi Lampung adalah salah satu provinsi yang mengutamakan 

pembangunan di sektor pertanian.  Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung 

(2021) menyebutkan bahwa sektor pertanian merupakan sektor yang 

memberikan sumbangan terbesar dalam pembentukan PDRB provinsi 

Lampung pada tahun 2020 yaitu memasok sekitar 29,90%.  Sektor pertanian 

tersebut kemudian terbagi lagi menjadi lima subsektor yaitu subsektor 

tanaman pangan, tanaman perkebunan, peternakan, kehutanan dan 

perikanan.  Subsektor tanaman pangan memiliki peran paling besar 

dibandingkan subsektor pertanian lain.  Angka PDRB bagian tanaman 

pangan cukup tinggi sebesar 11,04% menunjukan bahwa produksi dan 

penyerapan tenaga kerja di bidang tanaman pangan cukup tinggi.  Hal 

tersebut dikarenakan tanaman pangan adalah kebutuhan konsumsi manusia 

yang harus terpenuhi demi kelangsungan hidup manusia. 

 

Menurut Utami (2011), tanaman pangan merupakan salah satu hal penting 

untuk keberlanjutan hidup manusia.  Namun, sudah banyak komoditas yang 
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diproduksi dan pemeliharaannya menggunakan pestisida serta pupuk kimia 

dengan dosis yang cukup banyak.  Hal ini dapat mengganggu kesehatan 

manusia dalam jangka waktu dekat maupun jauh.  Pertanian organik muncul 

menjadi salah satu alternatif dalam pembangunan pertanian yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan.  

 

Dampak negatif dari penggunaan pestisida kimia dan pupuk buatan 

pabrik saat revolusi hijau, menjadikan manusia berusaha mencari 

teknik bertanam secara aman, baik untuk lingkungan maupun 

manusia.  Pertanian organik menjadi solusi untuk mengatasi dampak 

negatif tersebut.  Pertanian organik merupakan kegiatan bercocok 

tanam yang akrab dengan lingkungan, berusaha meminimalkan 

dampak negatif bagi alam sekitar.  Pertanian organik makin banyak 

diterapkan pada beberapa komoditi pertanian.  Padi organik 

merupakan suatu metode budidaya tani padi yang intensif ruang dan 

efisien bahan berbasis pengelolaan interaksi tanaman dengan 

bioreaktornya yang mencakup mekanisme siklus ruang yang 

dibangun oleh organik kompos dan siklus kehidupan yang dibangun 

oleh semayan mikroorganisme lokal (Mubyarto, Affandi, dan 

Kalsum, 2014).  Keunggulan padi organik dibandingkan konvensional 

adalah padi organik bebas dari unsur pestisida kimia yang oleh 

karenanya sangat baik dikonsumsi setiap hari.  Selain itu juga, dengan 

kadar gula yang sangat rendah, beras organik dapat dikonsumsi mulai 

dari bayi, balita, anak-anak, orang tua sampai para penderita 

diabetesmellitus (gula darah), penderita autis, serta dapat dikonsumsi 

oleh mereka yang tengah menjalani program diet (IFOAM, 2008). 

 

Tingginya permintaan pangan organik terutama beras organik, seharusnya 

menjadi peluang bagi petani padi organik di Provinsi Lampung untuk 

berupaya maksimal memproduksi padi organik.  Tingginya angka 

permintaan padi organik akan menyebabkan mudahnya penjualan hasil 

panen padi organik dan tingginya harga padi organik.  Hasil produksi padi 

organik yang dijual akan berpengaruh terhadap pendapatan petani padi 



3 

 

 

organik.  Provinsi Lampung memiliki potensi yang cukup besar untuk 

menjadi sentra beras organik dan merupakan salah satu provinsi yang 

mengusahakan budidaya padi organik di Indonesia.  Provinsi Lampung 

memiliki beberapa kabupaten, tiga diantaranya membudidayakan padi 

organik dengan luas lahan keseluruhan sebesar 47,25 ha.  Luas lahan, 

produksi dan produktivitas padi organik di Provinsi Lampung pada tahun 

2017 disajikan pada pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Luas lahan, produksi, dan produktivitas padi organik di Provinsi 

Lampung berdasarkan kabupaten/kota tahun 2017 

 

Kabupaten/Kota Luas Lahan 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

Tanggamus 27,50 137,50 5,00 

Lampung Tengah 11,75 51,55 4,38 

Pringsewu 8,00 33,10 4,14 

Provinsi Lampung  47,25 222,15 13,52 

 

Sumber: Dinas Pertanian Provinsi Lampung, 2017 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2017 Kabupaten 

Pringsewu dengan luas lahan yang lebih kecil dengan provinsi lainnya, 

Kabupaten Pringsewu memiliki produktivitas padi organik yang cukup 

besar.  Kabupaten Pringsewu memiliki produktivitas padi organik sebesar 

4,14 ton/ha.  Kabupaten Pringsewu merupakan kabupaten pusat padi 

organik dan pelopor pertanian padi organik di Provinsi Lampung.  

Kabupaten Pringsewu telah membudidayakan padi organik sejak tahun 2000 

di Kecamatan Sukoharjo dan Kecamatan Gading Rejo pada tahun 

berikutnya.  Namun, sekarang Kecamatan Sukoharjo dan Kecamatan 

Gading Rejo tidak lagi memproduksi padi organik, karena telah 

menggunakan bahan kimia dalam proses budidayanya, sehingga yang 

dihasilkan bukan beras organik melainkan beras semi organik.  Pertanian 

padi organik di Kabupaten Pringsewu saat ini hanya berada di Kecamatan 

Pajaresuk dan Kecamatan Pardasuka.  Luas lahan dan produktivitas padi 

organik di Kabupaten Pringsewu tahun 2019 - 2021 dapat dilihat pada Tabel 

2.  
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Tabel 2.  Luas lahan dan produksi padi organik berdasarkan Kecamatan di 

Kabupaten Pringsewu tahun 2019 – 2021. 

 

Kecamatan 2019 2020 2021 

 Luas 

(ha) 

Produksi  

(ton/ha) 

Luas 

(ha) 

Produksi 

(ton/ha) 

Luas 

(ha) 

Produksi       

(ton/ha) 
Pajaresuk 3 10,20 3 11,10 2 11,30 
Pardasuka 5 11,10 5 22,00 5 22,50 

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Pringsewu, 2021 

 

Tabel 2 menunjukan bahwa Kecamatan Pajaresukdan dan Kecamatan 

Pardasuka pada tahun 2019 - 2021 mengalami peningkatan produksi padi 

organik.  Produktivitas padi organik pada Kecamatan Pardasuka lebih tinggi 

dibandingkan dengan jumlah pada Kecamatan Pajaresuk, dikarenakan luas 

lahan pada Kecamatan Pardasuka lebih besar. 

 

Untuk itu, penelitian ini dilakukan di kedua kecamatan tersebut 

karena kecamatan tersebut sudah mendapat sertifikasi SNI (Standar 

Nasional Indonesia) dalam membudidayakan padi organik dari 

pemerintah.  Kedua kecamatan tersebut mendapatkan sertifikasi, 

karena sudah membudidayakan padi organik selama 2 tahun (Aprillia, 

2016).  Petani yang menanam padi organik menggunakan bahan 

alami yang mudah didapat, sehingga petani tidak perlu mengeluarkan 

biaya untuk membeli pupuk dan pestisida kimia.  Selain itu, harga 

jual beras organik juga lebih tinggi sekitar 30-40% dibandingkan 

dengan padi anorganik. 

 

Berdasarkan hasil pra-survei, rata-rata luas lahan padi organik di Kabupaten 

Pringsewu yaitu sebesar 3,5 ha.  Harga jual beras organik mencapai 

Rp15.000,00 - Rp16.000,00 per kg.  Perbedaan harga beras ini tidak 

berfluktuatif, dikarenakan harga beras organik di Kabupaten Pringsewu 

cenderung stabil dan harga jualnya tinggi.  Petani padi organik Kabupaten 

Pringsewu selama ini belum pernah melakukan analisis tentang usahatani 

padi organik.  Seringkali timbul pertanyaan apakah usahatani padi organik 

ini menguntungkan atau tidak.  Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 
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dilakukan penelitian mengenai analisis pendapatan usahatani padi organik, 

dan pendapatan rumah tangga petani padi organik di Kecamatan Pajaresuk 

dan Kecamatan Pardasuka Kabupaten Pringsewu.  Penelitian ini diharapkan 

menjadi suatu referensi upaya peningkatan taraf hidup petani petani organik. 

 

Usahatani padi organik dapat menekan biaya produksi, karena 

menggunakan sumber daya lokal sebagai sarana produksi.  Tetapi hal 

tersebut tidak menjamin memberikan pendapatan yang tinggi bagi petani. 

Harga yang diterima petani, sangat berperan dalam menentukan tingkat 

pendapatan petani dari usahatani tersebut. 

 

 

B. Perumusan Masalah 

 

Menurut Mutiarawati (2007), permasalahan yang dihadapi  padi organik 

yaitu luas pemilikan lahan petani yang rata-rata sempit, sehingga sulit 

menciptakan lingkungan yang sesuai bagi pertanian organik.  Penguasaan 

pengetahuan dan teknik budidaya pertanian organik dalam lingkup “tidak 

terisolir” yang kurang dikuasai.  Anggapan bahwa pertanian organik identik 

dengan pertanian primitif/tradisional/subsisten yang tidak menggunakan 

“teknologi”, sehingga hasilnya rendah.  Selain itu, sangat diperlukan 

perubahan sikap yang mendasar untuk melakukan peralihan dari sistem 

pertanian konvensional menjadi sistem pertanian yang berwawasan 

lingkungan. Penghargaan dan penilaian konsumen terhadap produk 

pertanian organik yang kurang, sehingga tidak menjadi daya tarik pada 

pengembangan produk organik ini.  

 

Kabupaten Pringsewu merupakan kabupaten yang memiliki jumlah produksi 

terbilang rendah untuk padi organik yaitu 33,80 ton dengan luas panen 7,0 

ha (Dinas Pertanian Kabupaten Pringsewu, 2021).  Pada Kecamatan 

Pajaresuk dan Kecamatan Pardasuka, padi menjadi komoditas unggulan 

yang diusahakan oleh sebagian masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Penurunan luas lahan dan produksi padi organik menyebabkan 
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permasalahan terhadap pendapatan usahatani padi organik disertai dengan 

semakin rendah minat petani untuk budidaya padi organik mempengaruhi 

pendapatan rumah tangga petani padi organik. Hal itu terjadi karena terdapat 

permasalahan yang ada di Kabupaten Pringsewu seperti budidaya padi 

organik dianggap rumit. 

 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pendapatan usaha padi organik di Kabupaten Pringsewu? 

2. Bagaimana pendapatan rumah tangga petani padi organik di Kabupaten 

Pringsewu? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pendapatan usaha padi organik di Kabupaten Pringsewu.  

2. Mengetahui pendapatan rumah tangga petani padi organik di Kabupaten 

Pringsewu. 
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D. Kegunaan Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi: 

1. Petani, sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan kegiatan 

usahataninya, agar mampu meningkatkan pendapatan usahatani padi 

organik, sekaligus pendapatan rumah tangga petani. 

2. Pemerintah, sebagai bahan informasi dan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan kebijakan pertanian yang berhubungan dengan 

petani organik. 

3. Peneliti lain, sebagai bahan informasi dan perbandingan bagi penelitian 

selanjutnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA & KERANGKA PEMIKIRAN 
 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Pertanian Konvensional 

 

Pertanian tradisional ditandai sejak manusia mulai menetap dan berladang 

pada satu lokasi.  Sistem pertanian ini merupakan model pertanian yang 

masih sangat sederhana yang sifatnya ekstensif dan tidak memaksimalkan 

penggunaan input seperti teknologi, pupuk kimia dan pestisida.  Hasil 

pertanian yang diperoleh sangat tergantung pada kesuburan tanah, 

ketersediaan air, iklim dan topografi.  Karena ketergantungannya yang 

sangat tinggi terhadap alam, pertanian tradisional bersifat tak menentu, 

sehingga produksinya tidak mampu mengimbangi kebutuhan pangan 

penduduk yang jumlahnya terus meningkat.  Kondisi ini mendorong 

berkembangnya pertanian konvensional atau yang lebih dikenal dengan 

sistem pertanian modern.  Sistem pertanian konvensional merupakan sistem 

pertanian intensif yang menitikberatkan pada salah satu jenis tanaman 

tertentu dengan memanfaatkan inovasi teknologi dan penggunaan input luar 

yang tinggi untuk memperoleh output yang lebih tinggi dalam waktu yang 

relatif singkat.  Sistem ini mengintensifkan penggunaan modal dan 

memperhatikan efisiensi ekonomi dengan cara meminimumkan biaya untuk 

mendapatkan keuntungan tertentu (Tandisau dan Herniwati, 2018). 

Sistem pertanian konvensional adalah sistem pertanian yang masih bersifat 

ekstensif dan tidak memaksimalkan input yang ada.  Sistem pertanian 

tradisional salah satu contohnya adalah sistem ladang berpindah.  Sistem 

ladang berpindah telah tidak sejalan lagi dengan kebutuhan lahan yang 

semakin meningkat akibat bertambahnya penduduk.  Sistem pertanian 



9 

 

 

Revolusi Hijau juga dikenal dengan sistem pertanian yang konvensional 

(Sutanto, 2002). 

 

2. Pertanian Organik 

 

Pertanian organik merupakan sistem produksi pertanian yang holistik 

(keseluruhan) dan terpadu, dengan cara mengoptimalkan kesehatan 

dan produktivitas agro-ekosistem secara alami, sehingga 

menghasilkan pangan dan serat yang cukup, berkualitas, dan 

berkelanjutan.  Pertanian organik adalah sistem pertanian yang 

menjaga keselarasan kegiatan pertanian dan lingkungan dengan 

pemanfaatan proses alami secara maksimal, tidak menggunakan 

pupuk buatan dan pestisida, tetapi sedapatnya memanfaatkan limbah 

organik yang dihasilkan oleh kegiatan pertanian itu sendiri, sehingga 

sering juga disebut sebagai pertanian sistem daur ulang (Aprillia, 

2016). 

 

Pertanian organik merupakan kegiatan bercocok tanam yang ramah 

atau akrab dengan lingkungan dengan cara berusaha meminimalkan 

dampak negatif bagi alam sekitar dengan ciri utama pertanian organik 

yaitu menggunakan varietas lokal, pupuk, dan pestisida organik 

dengan tujuan untuk menjaga kelestarian lingkungan (Firmanto, 

2011). 

 

3. Padi Organik 

 

Padi sistem organik merupakan suatu metode budidaya tani padi yang 

intensif ruang dan efisien bahan berbasis pengelolaan interaksi tanaman 

dengan bioreaktornya yang mencakup mekanisme siklus ruang yang 

dibangun oleh organik kompos dan siklus kehidupan yang dibangun oleh 

semacam mikroorganisme lokal.  Padi organik ini awalnya diterapkan di 

Provinsi Jawa Barat yang sekarang dikembangkan ke berbagai pelosok 

dunia. Metode padi organik merujuk kepada tiga landasan pengembangan. 
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Pertama yaitu membuat tanaman padi memiliki lebih banyak anakan, kedua 

yaitu menghilangkan genangan air di sawah, dan ketiga yaitu mengubah 

konsep pemupukan dengan melengkapi setiap tanaman menggunakan 

biorektornya sendiri.  Padi organik merupakan padi yang disahkan oleh 

suatu badan independen, ditanam dan diolah menurut standar organik yang 

telah ditetapkan. Beberapa ciri padi organik, yaitu: 

a. Tidak terdapat pestisida maupun pupuk yang terbuat dari bahan kimia. 

b. Kesuburan tanah didapat dari proses alami berupa penanaman tanaman 

penutup ataupun penggunaan pupuk kandang yang telah dikomposkan 

serta limbah tumbuhan. 

c. Rotasi tanaman sawah dari tahun ke tahun untuk menghindari penanaman 

tanaman yang sama di areal sawah tersebut. 

d. Pemanfaatan organisme lain untuk pengendalian hama penyakit 

(Purwasasmita, 2012). 

 

Menurut Purwasasmita (2012), beras organik yaitu beras yang sehat 

kandungan gizi dan vitamin yang tinggi, karena tidak menghilangkan 

seluruh lapisan kulit arinya dan aman karena bebas dari kandungan 

pestisida.  Beras organik berasal dari padi yang ditanam tanpa 

menggunakan unsur-unsur kimia yang berbahaya bagi tubuh manusia 

seperti pestisida, herbisida dan pupuk kimia.  Keunggulan beras 

organik dibandingkan beras anorganik adalah beras organik bebas 

dari unsur pestisida kimia yang oleh karenanya sangat baik 

dikonsumsi setiap hari.  Di samping itu juga, dengan kadar gula yang 

sangat rendah, beras organik dapat dikonsumsi mulai dari bayi, balita, 

anak-anak, orang tua sampai para penderita diabetesmellitus (gula 

darah), penderita autis, serta dapat dikonsumsi oleh mereka yang 

tengah menjalani program diet. 

 

Pertanian organik makin banyak diterapkan pada beberapa komoditi 

pertanian, salah satunya adalah padi sebagai komoditi penghasil beras dan 

sebagai bahan makanan pokok sebagian besar penduduk Indonesia.  

Keunggulan beras organik adalah sehat, dengan kandungan gizi atau 
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vitamin yang tinggi, karena tidak menghilangkan lapisan kulit ari secara 

menyeluruh, sehingga beras organik tidak tampak mengkilap seperti beras 

pada umumnya.  Beras lebih enak dan memiliki rasa alami atau pulen, lebih 

tahan lama dan tidak basi serta memilki kandungan serat dan nutrisi lebih 

baik.  Manfaat beras organik bagi lingkungan, diantaranya sistem produksi 

sangat ramah lingkungan, sehingga tidak merusak lingkungan, tidak 

mencemari lingkungan dengan bahan kimia sintetik dan meningkatkan 

produktivitas ekosistem pertanian secara alami, serta menciptakan 

keseimbangan ekosistem terjaga dan berkelanjutan (Andoko, 2010). 

 

4. Syarat Tumbuh Padi Organik 

 

Pada dasarnya, syarat tumbuh padi organik sama dengan padi pada 

biasanya.  Tanaman padi secara umum membutuhkan suhu minimum 11°-

25°C untuk perkecambahan, 22-23°C untuk pembungaan, 20°-25°C untuk 

pembentukan biji, dan suhu yang lebih panas dibutuhkan untuk semua 

pertumbuhan, karena merupakan suhu yang sesuai bagi tanaman padi, 

khususnya di daerah tropika.  Suhu udara dan intensitas cahaya di 

lingkungan sekitar tanaman berkorelasi positif dalam proses fotosintesis, 

yang merupakan proses pemasakan oleh tanaman untuk pertumbuhan 

tanaman dan produksi buah atau biji.  Tanaman padi dapat tumbuh dengan 

baik di daerah yang berhawa panas dan banyak mengandung uap air dengan 

curah hujan rata-rata 200 mm bulan lebih, dengan distribusi selama 4 bulan. 

Curah hujan yang dikehendaki sekitar 1.500-2.000 mm/tahun dengan 

ketinggian tempat berkisar antara 0-1.500 m dpl.  Tanah yang baik untuk 

pertumbuhan tanaman padi adalah tanah sawah dengan kandungan fraksi 

pasir, debu dan lempung dengan perbandingan tertentu dan diperlukan air 

dalam jumlah yang cukup yang ketebalan lapisan atasnya sekitar 18-22 cm 

dengan pH 4-7 (Andoko, 2010). 

 

Interaksi antara tanaman dengan lingkungannya merupakan salah satu syarat 

bagi peningkatan produksi padi.  Iklim dan cuaca merupakan lingkungan 

fisik esensial bagi produktivitas tanaman yang sulit dimodifikasi sehingga 
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secara langsung dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman tersebut.  Di Indonesia faktor curah hujan dan kelembaban udara 

merupakan parameter iklim yang sangat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman pangan khususnya.  Hal ini disebabkan faktor iklim 

tersebut memiliki peranan paling besar dalam menentukan kondisi musim di 

wilayah Indonesia (Suparyono dan Setyono, 1994). 

 

5. Budidaya Padi Organik 

 

Cara bertanam padi organik pada dasarnya tidak berbeda dengan bertanam 

padi secara konvensional (non organik) (Andoko, 2010).  Perbedaan untuk 

bertani padi organik dan biasa terletak pada input yang digunakan. Pertanian 

padi organik memanfaatkan hasil alam sebagai pupuk dan pestisida alami, 

sehingga menghasilkan output yang alami, sehat dan ramah.   

 

Teknik budidaya padi organik dimulai dengan persiapan benih. Benih 

sebelum disemai, diuji dalam larutan air garam.  Larutan air garam yang 

cukup untuk menguji benih adalah larutan yang apabila benih terapung, 

artinya benih tidak baik untuk ditanam, sedangkan yang tenggelam adalah 

benih yang baik untuk ditanam.  Kemudian, benih yang telah diuji direndam 

dalam air biasa selama 24 jam, kemudian ditiriskan dan diperam 2 hari, 

kemudian disemaikan pada media tanah dan pupuk organik (1:1) di dalam 

wadah segi empat ukuran 20 x 20 cm selama 7 hari.  Umur 7-10 hari, benih 

padi sudah siap ditanam.  Pengolahan tanah untuk tanam padi dilakukan 

untuk mendapatkan struktur tanah yang lebih baik bagi tanaman, terhindar 

dari gulma.  Pengolahan dilakukan dua minggu sebelum tanam dengan 

menggunakan traktor tangan, sampai terbentuk struktur lumpur.  Permukaan 

tanah diratakan untuk mempermudah mengontrol dan mengendalikan air 

(Andoko, 2010). 

 

Tidak semua varietas padi cocok dibudidayakan secara organik.  Varietas 

padi yang cocok ditanam secara organik hanyalah jenis atau varietas alami 

(Mulyawan, 2011). Pemberian pupuk diarahkan kepada perbaikan kesehatan 
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tanah dan penambahan unsur hara yang berkurang setelah dilakukan 

pemanenan.  Pemberian pupuk organik dilakukan pada tahap pengolahan 

tanah kedua, agar pupuk bisa menyatu dengan tanah (Andoko, 2010). Pupuk 

organik yang sering digunakan untuk memupuk tanaman adalah kompos.  

Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari sisa tanaman, hewan, 

dan limbah organik yang telah mengalami proses dekomposisi (Pranata, 

2010). 

 

Sistem tanam padi organik tidak membutuhkan genangan air yang terus 

menerus, cukup dengan kondisi tanah yang basah.  Penggenangan dilakukan 

hanya untuk mempermudah pemeliharan.  Pengelolaan air pada sistem padi 

organik dapat dilakukan pada umur 1-10 HST, tanaman padi digenangi 

dengan ketinggian air rata-rata 1cm, kemudian pada umur 10 hari dilakukan 

penyiangan.  Setelah dilakukan penyiangan, tanaman tidak digenangi.  

Perlakuan masih membutuhkan penyiangan berikutnya, maka dua hari 

menjelang penyiangan tanaman digenang.  Pada saat tanaman berbunga, 

tanaman digenang dan setelah padi matang susu tanaman tidak digenangi 

kembali sampai panen (Andoko, 2010).   

 

Pengendalian hama dan penyakit tanaman padi organik dapat dilakukan 

dengan cara pengendalian secara mekanis dilakukan dengan menangkap 

hama secara langsung atau menggunakan perangkap pengendalian secara 

kultur teknis dilakukan dengan menanam tanaman inang di sekitar lahan 

tanaman padi organik, dan pengendalian menggunakan pestisida organik 

yang dapat mengendalikan hama walang sangit, penggerek batang, wereng 

cokelat, dan wereng hijau (Sriyanto, 2010).  Pencegah hama dan penyakit 

dilakukan dengan menggunakan pestisida alami, seperti bawang merah, 

bawang putih, cabai merah, tembakau, kunyit, sere, sirsak (Andoko, 2010). 

 

6. Konsep Usahatani 

 

Ilmu usahatani diartikan sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana 

seseorang mengalokasikan sumber daya yang ada secara efektif dan 

efisien untuk tujuan memperoleh pendapatan yang tinggi pada waktu 
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tertentu.  Usahatani dikatakan efektif apabila petani atau produsen 

dapat mengalokasikan sumber daya yang dikuasai sebaik-baiknya. 

Usahatani dikatakan efisien apabila pemanfaatan sumber daya 

tersebut menghasilkan keluaran (output) yang melebihi masukan 

(input) (Suratiyah, 2015).  Kemudian menurur Djohar (2015), 

menjelaskan bahwa usahatani adalah proses pengorganisasian faktor-

faktor produksi yaitu alam, tenaga kerja, modal, dan pengelolaan 

yang diusahakan oleh perorangan ataupun sekumpulan orang-orang 

untuk menghasilkan output yang dapat memenuhi kebutuhan 

keluarga ataupun orang lain, di samping bermotif mencari 

pendapatan. 

 

Djohar (2015) menyatakan bahwa unsur-unsur pokok yang ada dalam 

usahatani yang penting untuk diperhatikan adalah lahan, tenaga kerja, 

modal, dan pengelolaan (manajemen).  Unsur tersebut juga dikenal 

dengan istilah faktor-faktor produksi.  Unsur-unsur usahatani tersebut 

mempunyai kedudukan yang sama satu sama lainya, yaitu sama-sama 

penting.  Faktor - faktor yang mempengaruhi keberhasilan usahatani 

digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal adalah faktor yang ada pada usahatani itu sendiri, 

seperti petani pengelola, lahan usahatani, tenaga kerja, modal, tingkat 

teknologi, kemampuan petani mengalokasikan penerimaan keluarga, 

dan jumlah keluarga.  Faktor eksternal adalah faktor-faktor di luar 

usahatani, seperti tersedianya sarana transportasi dan komunikasi, 

aspek-aspek yang menyangkut pemasaran hasil dan bahan usahatani 

(harga hasil, harga saprodi, dan lain-lain), fasilitas kredit, dan sarana 

penyuluhan bagi petani. 

 

Berdasarkan sifat dan corak, usahatani dibedakan atas usahatani subsisten 

dan komersial.  Subsisten berarti bahwa hasil panen digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan petani dan keluarganya tanpa melalui peredaran uang.  

Dalam kenyataannya, subsisten murni tidak ada, sehingga hasil panen yang 

lebih 70% untuk kebutuhan sendiri dapat dimasukkan dalam kategori ini.  
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Komersial merupakan usahatani yang keseluruhan hasilnya dijual ke pasar 

atau melalui perantara ataupun langsung ke konsumen.  Berdasarkan pola, 

usahatani dapat dibedakan atas 3 (tiga) macam pola usahatani yaitu khusus, 

tidak khusus dan campuran.  Usahatani khusus merupakan usahatani yang 

hanya mengusahakan satu cabang usahatani.  Usahatani tidak khusus 

merupakan usahatani yang mengusahakan dua atau lebih usahatani, namun 

dengan batasan yang masih tegas.  Usahatani campuran merupakan 

usahatani yang mengusahakan dua atau lebih cabang usahatani yang 

batasnya tidak tegas.  Berdasarkan tipe usahatani, didasarkan jenis tanaman 

yang akan ditanam misalnya usahatani tanaman pangan (padi dan palawija), 

hortikultura (buah dan sayuran), usahatani perkebunan, dan lain sebagainya 

(Tandisau dan Herniwati, 2018). 

 

7. Pengeluaran Usahatani 

 

Pengeluaran usahatani sama dengan biaya usahatani yang merupakan 

pengorbanan yang dilakukan produsen (petani) untuk mengelola usahanya 

guna mendapatkan hasil yang maksimal.  Menurut Suratiyah (2015), 

pengeluaran tunai usahatani adalah jumlah uang yang dibayarkan untuk 

pembelian barang dan jasa bagi usahatani.  Biaya usahatani dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak 

tetap (variabel cost).  Biaya tetap diartikan sebagai biaya yang relatif tetap 

jumlahnya dan terus dikeluarkan walaupun output yang diperoleh banyak 

atau sedikit, contohnya pajak, sewa tanah, alat pertanian, bunga pinjaman, 

dan lain sebagainya.  Biaya tidak tetap merupakan biaya yang besar 

kecilnya dipengaruhi oleh produksi komoditas pertanian yang diperoleh, 

misalnya biaya untuk sarana produksi (saprodi).  Penentuan biaya tetap 

(fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost) tergantung pada sifat dan 

waktu pengambilan keputusan tersebut.  Misalnya, sewa lahan adalah biaya 

variabel dalam kaitannya dengan keputusan petani untuk menyewa 

tambahan lahan, tetapi lahan yang sudah disewa dan digunakan adalah biaya 

tetap.  Cara menghitung biaya tetap (fixed cost) adalah sebagai berikut :  

𝐹𝐶 = 𝑋𝑖 𝑃𝑥𝑖 𝑛 𝑖=1 ……………………………………………….(1) 
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Keterangan :  

FC  = Fixed cost  

Xi  = Banyaknya input ke-i  

Pxi  = Harga dari variabel xi (input)  

 

Biaya total atau total cost (TC) adalah jumlah dari biaya tetap atau fixed cost 

(FC) dan biaya tidak tetap atau variabel cost (VC).  Rumus biaya total 

adalah sebagai berikut :  

 

TC = 𝐹𝐶 + 𝑉𝐶 …………………………………………………...(2) 

Keterangan :  

TC  = Total cost  

FC  = Fixed cost  

VC  = Variabel cost 

 

Menurut Suratiyah (2015), analisis usahatani dapat dilakukan dengan dua 

cara yaitu analisis finansial (financial analysis) dan analisis ekonomi 

(economics analysis).  Analisis finansial menggunakan data riil yang 

sebenarnya dikeluarkan, sedangkan dalam analisis ekonomi data yang 

digunakan berdasarkan harga bayangan.  Harga bayangan (shadow prices) 

adalah harga yang menggambarkan nilai sosial atau nilai ekonomi yang 

sesungguhnya bagi unsur-unsur biaya maupun hasil. 

 

8. Penerimaan Usahatani 

 

Penerimaan usahatani adalah perkalian antar produksi yang diperoleh 

dengan harga jual.  Pernyataan tersebut dapat dikatakan dalam rumus 

sebagai berikut :  

 
𝑇𝑅 = 𝑌 𝑥 𝑃𝑦 ……………………………………………(3) 

 

Keterangan :  

TR  = Total penerimaan  

Y  = Produksi yang diperoleh dalam suatu usahatani  

Py  = Harga jual 
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Suratiyah (2015) menyebutkan bahwa penerimaan tunai usahatani 

merupakan nilai uang yang diterima dari penjualan produk usahatani.  

Untuk menghitung penerimaan usahatani, beberapa hal yang perlu 

diperhatikan yaitu : 

a. Perhitungan produksi pertanian harus hati-hati, karena tidak semua 

produksi pertanian dipanen secara serentak.  Untuk tanaman padi, hal ini 

tidak berlaku, karena biasanya padi dipanen secara serentak.   

b. Penerimaan petani juga harus dihitung dengan baik, karena mungkin 

hasil produksi tidak dijual sekaligus dengan harga yang berbeda-beda.  

Analisis ini akan didasarkan harga rata-rata yang berlaku pada tahun 

penelitian dilakukan. 

c. Petani yang digunakan sebagai responden harus diwawancara dengan 

teknis yang baik untuk membantu mengingat kembali produksi dan hasil 

penjualan.  Pemilihan waktu dalam setahun terakhir biasanya sering 

dipakai oleh para peneliti untuk memudahkan perhitungan. 

 

9. Pendapatan Usahatani 

 

Pemenuhan kebutuhan hidup rumahtangga usahatani dicukupi dari 

pendapatan usahatani.  Suratiyah (2015) menyatakan bahwa pendapatan 

adalah balas jasa dari kerjasama faktor- faktor produksi lahan, tenaga kerja, 

modal dan jasa pengelolaan.  Pendapatan usahatani tidak hanya berasal dari 

kegiatan produksi saja, tetapi dapat juga diperoleh dari hasil menyewakan 

atau menjual unsur-unsur produksi, misalnya menjual kelebihan alat-alat 

produksi, menyewakan lahan dan lain sebagainya.  Pendapatan usahatani 

merupakan selisih antara penerimaan dan semua biaya yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut (Suratiyah, 2015) :  

 

𝑃𝑑 = 𝑇𝑅 – 𝑇𝐶……………………………………………………………..(4)  

Keterangan :  

Pd  = Pendapatan usahatani  

TR = Total revenue (total penerimaan)  

TC  = Total cost (total biaya)  
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Pendapatan usahatani yang diharapkan adalah yang memiliki nilai positif 

dan semakin besar nilainya semakin baik, meskipun besar pendapatan tidak 

selalu mencerminkan efisiensi yang tinggi, karena pendapatan yang besar 

mungkin juga diperoleh dari investasi yang jumlahnya besar pula.  

Pengukuran keberhasilan usahatani biasanya dilakukan dengan melakukan 

analisis pendapatan usahatani.  Analisis pendapatan usahatani dapat 

memberi gambaran keadaan aktual usahatani, sehingga dapat dievaluasi 

dengan perencanaan kegiatan usahatani pada masa yang akan datang.  

Analisis pendapatan usahatani diperlukan sebagai informasi untuk 

mengetahui keadaan penerimaan dan pengeluaran selama jangka waktu 

yang ditetapkan (Suratiyah, 2015). 

 

10. Pendapatan Rumah Tangga 

 

Pendapatan dapat diartikan sebagai total penerimaan (uang atau bukan uang) 

seseorang atau suatu rumah tangga selama periode tertentu.  Di kebanyakan 

negara, konsumsi rumah tangga meliputi pengeluaran rumah tangga untuk 

membeli kebutuhan-kebutuhan hidupnya seperti makanan, minuman, 

pakaian, kendaraan, sewa rumah, hiburan, dan lain-lain.  Pendapatan yaitu 

segala uang atau segala pembayaran yang diterima oleh seseorang dan 

perusahaan dalam bentuk gaji atau upah, sewa, bunga (interest), laba,dan 

lain-lain., bersama-sama dengan tunjangan pengangguran, uang pensiunan, 

dan lain-lain.  Rumah tangga yaitu salah satu pelaku ekonomi yang 

menggunakan, memakai atau menghabiskan barang dan jasa yang bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  Setiap rumah tangga memiliki 

kebiasaan dan tingkah laku yang berbeda-beda.  Hal ini ditentukan oleh 

jumlah pendapatan, yaitu apabila penghasilan yang didapat dari gaji suami 

mereka tinggi, cenderung lebih tinggi juga pengeluarannya, dan apabila 

suatu rumah tangga terpenuhi kebutuhan pokoknya, maka akan muncul pula 

kebutuhan lainnya.  Faktor lainnya yang mempengaruhi perilaku rumah 

tangga adalah jumlah anggota keluarga, kedudukan sosial, pengaruh 

lingkungan, gaya hidup, serta kebiasaan atau selera (Suratiyah, 2015). 
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Pada rumah tangga pedesaan, sumber utama pendapatan masyarakat berasal 

dari lahan pertanian.  Dimana akan dikaitkan luas tanah yang dimiliki 

dengan besarnya pendapatan rumah tangga petani.  Masyarakat masih 

beranggapan apabila tanah yang dimiliki oleh petani luas, maka besar pula 

pendapatan yang diterima dalam keluarganya.  Pada saat sekarang ini 

kenyataan menunjukkan bahwa pendapatan keluarga tidak lagi sepenuhnya 

tergantung kepada tanah yang dimiliki sebagai indikator pendapatan utama 

rumah tangga.  Usaha pertanian baik di pedesaan maupun di perkotaan saat 

sekarang ini sudah tidak begitu dominan dan tidak memberikan sumbangan 

yang besar lagi bagi pendapatan rumah tangga di pedesaan (Awal, 2017).
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 

 

Peneliti harus mempelajari penelitian sejenis di masa lalu untuk mendukung 

penelitian yang akan dilakukan.  Kajian penelitian terdahulu digunakan 

sebagai acuan untuk mendukung bahan referensi atau rujukan mengenai 

penelitian yang terkait. Penelitian terdahulu juga dijadikan bahan 

pembanding untuk mendapatkan hasil yang mengacu pada keadaan 

sebenarnya.  Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu analisis 

pendapatan usahatani dan rumah tangga petani padi organik di Kabupaten 

Pringsewu. Untuk mendukung penelitian ini, maka penulis mengambil 

beberapa penelitian terdahulu yang memiliki persamaan dan perbedaaan 

dalam hal komoditas, waktu, tempat dan metode.  Penelitian ini sejalan 

dengan beberapa penelitian terdahulu mengenai pendapatan usahatani dan 

rumah tangga terhadap komoditas padi organik yang menggunakan metode 

analisis perhitungan pendapatan berupa total penerimaan dikurang dengan 

total biaya dan analisis perhitungan pendapatan rumah tangga.  Akan tetapi, 

terdapat perbedaan antara penelitian dengan penelitian lain yaitu komoditas 

yang diteliti dan lokasi penelitian.  Kajian penelitian terdahulu dapat dilihat 

pada Tabel 3. 
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Tabel 3.  Kajian penelitian terdahulu 

 

No 
Judul Penelitian, 

Peneliti dan Tahun 
Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1 Analisis Pendapatan 

dan Tingkat 

Kesejahteraan Rumah 

Tangga Petani Jagung 

di Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung 

Selatan (Sari, 

Haryono, dan 

Rosanti, 2014). 

1. Mengetahui pendapatan 

petani usahatani jagung di 

Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampun 

Tengah. 

2. Mengetahui pendapatan 

rumah tangga petani jagung 

di Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampun 

Tengah. 

 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah 

perhitungan tingkat 

pendapatan dan analisis 

R/C ratio. 

Pendapatan rumah tangga petani jagung 

bersumber dari pendapatan usahatani jagung 

dan non jagung (on farm), dari luar kegiatan 

usahatani (off farm), dan dari aktivitas di luar 

kegiatan pertanian (non farm).  Pendapatan 

petani yang berasal dari kegiatan on farm 

memberikan kontribusi lebih besar (86,85 

persen) dibandingkan dengan pendapatan yang 

berasal dari kegiatan lainnya (off farm dan non 

farm).  Berdasarkan kriteria Sajogyo (1997), 

petani jagung di Kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung Selatan sebagian besar berada dalam 

kategori cukup yaitu sebesar 60,78 persen, 

sedangkan berdasarkan kriteria BPS (2007) 

rumah tangga petani jagung di Kecamatan 

Natar masuk dalam kategori sejahtera yaitu 

sebesar 70,59 persen. 

2 Analisis Pendapatan 

Usahatani Padi 

Organik di Desa 

Rokan Koto Ruang 

Kecamatan Rokan IV 

Koto Kabupaten 

Rokan Hulu 

(Milfitra, Zain, dan 

Fitriana, 2016). 

Mengetahui besar biaya, 

penerimaan dan pendapatan 

usahatani padi organik di 

Desa Rokan Koto Ruang 

Kecamatan Rokan IV Koto 

Kabupaten Rokan Hulu. 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah 

perhitungan tingkat 

pendapatan dan analisis 

R/C ratio. 

Total biaya yang dibutuhkan dalam usahatani 

padi organik petani responden di Desa Rokan 

Koto Ruang sebesar Rp16.439.377 yang terdiri 

dari biaya tunai sebesar Rp10.637.977 dan 

biaya yang diperhitungkan sebesar 

Rp5.801.400. Penerimaan Rp28.2182.000 dan 

pendapatan atas biaya tunai sebesar 

Rp17.544.023 dan pendapatan bersih 

(keuntungan) sebesar Rp11.742.623. 
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Tabel 3.  Lanjutan 

 

No 
Judul Penelitian, 

Peneliti dan Tahun 
Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

3 

 

Analisis Pendapatan 

Usahatani Padi 

Bersertifikat Organik 

(Kasus Kelompok 

Tani Gana Sari 

Kabupaten Badung) 

(Setiawati, Suamba, 

dan Wulandira, 

2015). 

Mengetahui pendapatan dan 

R/C ratio pendapatan 

usahatani padi bersertifikat 

organik pada Kelompok Tani 

Gana Sari. 

 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah analisis 

kualitatif  dan analisis 

kuantitatif berupa 

perhitungan R/C ratio. 

Rata-rata pendapatan atas biaya tunai yang 

diterima petani dalam berusahatani padi 

organik adalah Rp19.293.373,52/ha/musim 

tanam dengan R/C sebesar 3,38 dan 

pendapatan atas biaya total adalah 

Rp16.023.633.71/ha/musim tanam dengan R/C 

sebesar 2,41.  Hal ini menunjukkan usahatani 

padi bersertifikat organik layak diusahakan. 

4 Pendapatan dan 

Manfaat Usahatani 

Padi Organik di 

Kabupaten Pringsewu 

(Nurjayanti, A., I. 

Effendi, dan I. 

Nurmayasari, 2016). 

Mengetahui mana yang lebih 

menguntungkan antara 

usahatani padi organik dan 

usahatani padi anorganik. 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah analisis 

deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. 

Produksi padi organik lebih rendah dari padi 

anorganik.  Produksi padi organik dalam dua 

musim tanam yaitu sebesar 6.587 kg per ha.  

Produksi padi anorganik dalam dalam dua 

musim tanam yaitu 6.630 kg per ha.  

Pendapatan usahatani padi organik lebih tinggi 

dari pada usahatani padi anorganik.  

Pendapatan usahatani padi organik atas biaya 

total dalam dua musim tanam yaitu 

Rp50.759.725,00 per ha, sedangkan padi 

anorganik sebesar Rp24.454.808,00 per ha. 
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Tabel 3.  Lanjutan 

 

No 
Judul Penelitian, 

Peneliti dan Tahun 
Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

5 Pendapatan dan 

Kesejahteraan Petani 

Padi Organik Peserta 

Sekolah Lapangan 

Pengelolaan Tanaman 

Terpadu (SL-PTT) di 

Kecamatan Pagelaran 

Kabupaten Pringsewu 

(Putri, Lestari, dan 

Nugraha, 2013). 

1. Mengetahui tingkat 

pendapatan dan keuntungan 

usahatani padi organik 

peserta SL-PTT. 

2. Mengetahui tingkat 

pendapatan rumah tangga 

peserta SL-PTT. 

3. Mengetahui tingkat 

kesejahteraan rumah tangga 

peserta SL-PTT. 

1. Metode penelitian 

menggunakan metode 

analisis pengukuran 

tingkat pendapatan dan 

R/C ratio. 

2. Metode perhitungan uji 

beda rata-rata atau uji T. 

3. Metode pengeluaran 

rumah tangga per kapita 

per tahun. 

Rata-rata pendapatan peserta SL-PTT 

berdasarkan biaya tunai dan biaya total sebesar 

Rp13.047.112,84 per tahun dan 

Rp11.510.167,35 per tahun serta nisbah 

penerimaan (R/C rasio) biaya tunai dan total 

sebesar 4,69 dan 3,27. Rata-rata pendapatan 

petani padi organik non peserta SL-PTT 

berdasarkan biaya tunai dan biaya total sebesar 

Rp9.803.268,59 per tahun dan Rp8.418.819,09 

per tahun serta diperoleh R/C rasio biaya tunai 

dan total sebesar 3,7 dan 2,68. Rata-rata 

pendapatan rumah tangga peserta SLPTT 

sebesar Rp39.174.916 per tahun, sedangkan 

non peserta SL-PTT sebesar Rp36.978.219 per 

tahun.  Kontribusi pendapatan dalam bidang 

pertanian bagi pendapatan rumah tangga 

peserta SL-PTT dan non peserta SL-PTT 

cukup besar yaitu 59,04% dan 57,18%. 

 

6 

 

 

Analisis Pendapatan 

dan Tingkat 

Kesejahteraan Rumah 

Tangga Petani Sawah 

Berdasarkan Luas 

Lahan (Alfrida dan 

Noor. 2018). 

Menggali permasalahan 

mengenai pendapatan dan 

tingkat kesejahteraan rumah 

tangga petani padi 

berdasarkan luas lahan di 

Desa Buahdua. 

 

1. Metode penelitian 

menggunakan analisis 

tingkat pendapatan dan 

R/C ratio. 

2. Metode pengeluaran, 

tingkat daya beli dan 

nilai tukar pendapatan 

rumah tangga. 

Semakin luas kepemilikan lahan, semakin 

besar kontribusi pendapatan sektor pertanian 

terhadap pendapatan total rumah tangga 

petani.  Kontribusi sektor pertanian terhadap 

pendapatan rumah tangga petani padi di Desa 

Buahdua pada rumah tangga lahan sempit, 

lahan sedang dan lahan luas berturut-turut 

yaitu 42%, 72%, dan 74%.   



24 

 

 

Tabel 3.  Lanjutan 

 

No 
Judul Penelitian, 

Peneliti dan Tahun 
Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil 

7 Analisis Pendapatan 

Usahatani Padi 

Sawah di Desa 

Leppangan 

Kecamatan Pitu Riase 

Kabupaten Sidrap 

(Hasa, 2018) 

 

 

Mengetahui besaran 

pendapatan petani dalam 

usahatani padi sawah di 

Desa Leppangan Kecamatan 

Pitu Riase Kabupaten 

Sidenreng Rappang. 

 

Metode yang digunakan 

ialah deskriptif kuantitatif 

berupa analisis 

penerimaan, total biaya, 

dan pendapatan. 

 

Pendapatan usahatani padi sawah rata-rata di 

Desa Leppangeng Kecamatan Pitu Riase 

Kabupaten Sidrap dalam satu kali musim 

panen rata-rata sebesar Rp 9.593.297 per 

hektar. 

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Pendapatan 

dan Tingkat 

Kesejahteraan Rumah 

Tangga Petani Padi 

Sawah Berdasarkan 

Luas Lahan di Desa 

Sindangsari 

Kecamatan 

Banjarsari, 

Kabupaten Ciamis, 

Provinsi Jawa Barat 

(Insan dan Kurnia,  

2018) 

 

Menganalisis pendapatan 

dan tingkat kesejahteraan 

rumah tangga petani padi 

sawah berdasarkan luas 

lahan di Desa Sindangsari 

Kecamatan Banjarsari, 

Kabupaten Ciamis, Provinsi 

Jawa Barat. 

Menggunakan analisis R/C 

ratio dan menggunakan 11 

indikator SUSENAS 2016. 

 

Nilai R/C usahatani padi sawah 1,88. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa setiap Rp1.000 

dari modal yang dikeluarkan dalam usahatani 

padi akan memperoleh pendapatan sebesar 

Rp1.880,00. Petani mendapatkan penerimaan 

188% dari modal yang telah dikeluarkan. Hal 

ini membuktikan bahwa usahatani padi layak 

untuk diusahakan. 
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Tabel 3.  Lanjutan 

 

No 
Judul Penelitian, 

Peneliti dan Tahun 
Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil 

9 Analisis Pendapatan 

dan Tingkat 

Kesejahteraan Rumah 

Tangga Petani Padi di 

Desa Lauwa 

Kecamatan 

Pitumpanua 

Kabupaten Wajo 

(Suryaningsih, 2021). 

1. Mengetahui pendapatan 

petani padi di Desa Lauwa 

Kecamatan Pitumpanua 

Kabupaten Wajo. 

2. Mengetahui tingkat 

kesejahteraan rumah tangga 

petani padi di Desa Lauwa 

Kecamatan Pitumpanua 

Kabupaten Wajo. 

1. Metode kuantitatif 

berupa analisis 

pengukuran tingkat 

pendapatan dan R/C 

ratio. 

2. Metode analisis 

indikator 

kesejahteraan BPS. 

 

Rata-rata pendapatan petani padi dari 42 

responden cukup tinggi, dalam satu kali panen 

sebesar Rp18.116.000. Pendapatan petani padi 

dengan luas lahan antara 10-50 are sebesar 

Rp7.917.308 (31%), Luas lahan 60-100 are 

sebesar Rp14.125.235 (41%), luas lahan 110-

150 are sebesar Rp30.772.000 (12%), luas 

lahan 160-200 are sebesar Rp34.670.000 

(14%), luas lahan 210-250 are sebesar 

Rp54.770.000 (2%). Dilihat dari pendapatan 

petani padi, nilai rasio dari semua responden 

yaitu R/C > 1, maka semua petani padi di Desa 

Lauwa (42 responden) termasuk kategori 

menguntungkan dalam melakukan usaha tani. 

 

10 Analisis Pendapatan 

Petani Padi Sawah di 

Kecamatan Woyla 

Kabupaten Aceh 

Barat (Hamid, 2016). 

Untuk mengetahui besaran 

pendapatan petani dalam 

usahatani padi sawah di 

Kecamatan Woyla 

Kabupaten Aceh Barat. 

Metode kuantitatif 

berupa analisis 

pengukuran tingkat 

pendapatan dan R/C 

ratio. 

 

Rata-rata luas lahan petani responden adalah 

0,308 Ha, maka rata biaya produksi berupa 

saprodi pertanian yang harus dikeluarkan 

petani adalah Rp466.000, rata – rata biaya 

tenaga kerja sebesar Rp2.283.000 dan rata – 

rata penerimaan adalah Rp7.646.000. 

. 
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C. Kerangka Pemikiran 

 

Provinsi Lampung adalah provinsi yang memberikan sumbangsih pangan 

cukup besar di Indonesia. Produksi padi yang tinggi membuat provinsi 

Lampung berpotensi cukup besar untuk menjadi sentra beras organik dan 

merupakan salah satu provinsi yang mengusahakan budidaya padi organik 

di Indonesia. Padi organik merupakan padi yang dibudidayakan dengan 

pupuk serta pestisida alami dan tidak menggunakan pupuk kimiawi seperti 

urea, NPK, SP36 dan lainnya.  

 

Masyarakat saat ini lebih memilih untuk hidup sehat dengan cara 

mengkonsumsi makanan sehat, membuat permintaan akan produk organik 

meningkat termasuk permintaan akan padi organik. Permintaan padi organik 

yang tinggi membuat harga beras organik akan lebih tinggi bila 

dibandingkan harga beras anorganik dan mudahnya penjualan padi organik 

akan berpengaruh terhadap peningkatan keuntungan petani yang 

membudidayakan padi organik. Keadaan tersebut harusnya dapat 

dimanfaatkan oleh petani di Kabupaten Pringsewu yang merupakan pelopor 

dan sentral pertanian padi organik di Provinsi Lampung.  

 

Fakta lain menjelaskan bahwa Kabupaten Pringsewu yang telah 

membudidayakan padi organik sejak tahun 2000 an di Kecamatan Pagelaran 

dan diikuti oleh Kecamatan Sukoharjo dan Kecamatan Gading Rejo pada 

tahun berikutnya, sekarang telah beralih untuk membudidayakan padi 

anorganik. Hal tersebut disebabkan selain budidaya padi organik yang lebih 

rumit dibandingkan budidaya padi anorganik. Biaya usahatani padi organik  

juga lebih murah dibandingkan biaya usahatani padi anorganik, karena input 

usahatani padi organik berasal dari alam. Harga jual padi organik juga lebih 

mahal dibandingkan padi anorganik, hal tersebut secara langsung dapat 

mempengaruhi keuntungan usahatani petani padi organik. Saat ini, petani 

yang masih membudidayakan padi organik di Kabupaten Pringsewu hanya 

di Kecamatan Pardasuka dan Kecamatan Pajaresuk. 

Padi organik merupakan tanaman pangan yang berpotensial untuk 
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dikembangkan, sehingga dapat memberikan kontribusi dalam upaya 

pemulihan ekonomi daerah. Pada umumnya, pendapatan yang diperoleh 

oleh petani padi organik digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah 

tangganya.  Pendapatan rumah tangga petani padi organik terdiri dari 

pendapatan usaha tani padi organik (on-farm), pendapatan usahatani dari 

sektor pertanian lain, dan pendapatan usahatani non pertanian (non-farm).  

Kerangka pemikiran analisis pendapatan usahatani dan rumah tangga petani 

padi organik di Kabupaten Pringsewu disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1.  Kerangka pemikiran analisis pendapatan usahatani dan rumah tangga petani padi organik di Kabupaten Pringsewu

Petani Padi Organik 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode survey.  Metode survey 

adalah penelitian yang dilakukan dengan menggunakan angket sebagai alat 

penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data 

yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, 

sehingga ditemukan kejadian relatif, distribusi, dan hubungan antar variabel, 

sosiologis maupun psikologis (Sugiyono, 2012 ).  Metode ini mengambil 

sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat 

pengumpulan data yang pokok. 

 

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional 

 

Konsep dasar dan definisi operasional ini mencakup pengertian yang 

digunakan untuk mendapatkan data dan melakukan analisis sehubungan 

dengan tujuan penelitian. 

 

Usahatani merupakan suatu organisasi produksi yang dilakukan oleh petani 

untuk mengelola faktor-faktor produksi alam, tenaga kerja, dan modal yang 

bertujuan untuk menghasilkan produksi dan pendapatan di sektor pertanian. 

 

Padi organik adalah padi yang dibudidayakan oleh petani dengan 

menggunakan bahan alami dan tanpa menggunakan bahan kimia.  Faktor 

produksinya yaitu pupuk organik dan pestisida alami. 

 

Luas lahan adalah besarnya areal tanam yang digunakan petani untuk 

melakukan usahatani padi selama satu tahun yang diukur dalam 
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satuan hektar (ha) per tahun. 

 

Produksi padi organik adalah jumlah total produksi padi organik yang 

diproduksi oleh petani pada 2 (dua) musim tanam.  Satuan yang dipakai 

adalah ton per tahun. 

 

Produktivitas padi organik adalah produksi per satuan luas lahan yang 

digunakan dalam berusahatani padi organik.  Produktivitas diukur dalam 

satuan ton per hektar (ton/ha). 

 

Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan 

usahatani padi dalam satu tahun yang diukur dalam satuan rupiah (Rp)/Ha.   

 

Biaya tetap adalah biayayang jumlahnya tidak berubah-ubah dan harus 

selalu dikeluarkan apapun kondisinya diukur dalam satuan rupiah (Rp)/Ha. 

 

Biaya variabel adalah biaya dengan jumlah berubah-ubah mengikuti 

intensitas pemakaian sumber biaya diukur dalam satuan rupiah (Rp)/Ha. 

 

Benih padi organik adalah benih yang ditanam petani selama dua kali 

periode produksi untuk menghasilkan produksi padi organik, diukur dalam 

satuan kg. 

 

Jumlah benih adalah banyaknya benih padi organik yang digunakan petani 

pada proses produksi selama satu tahun yang diukur dalam satuan kilogram 

(kg)/Ha. 

 

Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun yang dibuat sendiri oleh petani, 

seperti terbuat dari pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan, dan manusia.  

Pupuk organik dapat bebentuk padat atau cair yang digunakan untuk 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.  Pupuk organik 

mengandung banyak bahan organik daripada kadar haranya.  Sumber bahan 

organik dapat berupa kompos, pupuk hijau, sisa panen (jerami, brangkasan, 

tongkol padi organik, bagas tebu, dan sabut kelapa), limbah ternak, limbah 

industri yang menggunakan bahan pertanian, dan limbah kota (sampah). 
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Pestisida alami adalalah suatu pestisida yang bahan dasarnya berasal dari 

tumbuhan.  Jenis pestisida ini mudah terurai di alam, sehingga tidak 

mencemarkan lingkungan dan relatif aman bagi manusia dan ternak, karena 

residunya mudah hilang. 

 

Jumlah tenaga kerja adalah banyaknya tenaga kerja yang digunakan dalam 

proses produksi padi organik selama dua kali musim tanam yang diukur 

dalam satuan hari kerja pria (HKP)/Tahun. 

 

Harga input (benih, pupuk) adalah harga input yang ditetapkan oleh kios 

atau toko.  Harga input (benih, pupuk) diukur dalam satuan rupiah (Rp) per 

satuan input. 

 

Penerimaan adalah nilai hasil yang diperoleh petani yang dihitung dengan 

mengalikan jumlah produksi dengan harga jual padi organik, dan diukur 

dalam satuan rupiah (Rp/Tahun). 

 

Biaya total adalah jumlah biaya yang harus dikeluarkan oleh petani untuk 

melakukan usahatani padi organik, meliputi biaya tetap dan biaya variabel 

yang diukur dalam satuan rupiah (Rp/Tahun). 

 

Biaya tunai adalah biaya yang secara nyata dikeluarkan oleh petani untuk 

melakukan kegiatan usahatani padi organik dalam dua kali periode musim 

tanam yang diukur dalam satuan rupiah (Rp)/Tahun. 

 

Harga jual di tingkat petani adalah harga jual rata rata padi organik yang 

diterima petani per kilogram dengan satuan rupiah.  

 

Tenaga kerja dalam keluarga adalah tenga kerja yang bersumber dari dalam 

petani yakni kepala keluarga beserta isteri dan anak diukur dengan satuan 

hari orang kerja dengan konversi satu HOK setara dengan 8 jam kerja 

(HOK)/Tahun. 

 

Tenaga kerja luar keluarga adalah tenaga kerja yang berasal dari luar 

keluarga yang dibayar dengan tingkat upah yang berlaku dalam satu hari 
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kerja dan diukur dengan satuan hari orang kerja dengan konversi satu HOK 

setara dengan 8 jam kerja (HOK)/Tahun. 

 

Pendapatan dari pertanian non padi organik adalah pendapatan yang 

diperoleh petani dari kegiatan di luar lahan usahatani padi organik dan 

masih dalam cakupan kegiatan pertanian (on farm bukan utama) 

(Rp)/Tahun.  

 

Pendapatan off farm adalah pendapatan keluarga petani yang berasal dari 

kegiatan di luar usahatani padi organik, tetapi masih berkaitan dengan 

pertanian setelah dikurangi dengan pengeluaran tunai (Rp)/Tahun. 

 

Pendapatan di luar pertanian (non farm) adalah pendapatan yang diperoleh 

dari kegiatan di luar sektor pertanian (Rp)/Tahun.  

 

Pendapatan rumah tangga petani padi organik adalah pendapatan yang 

diperoleh petani dari kegiatan usahatani padi organik ditambah dengan 

pendapatan yang berasal dari kegiatan pertanian on farm bukan utama, off 

farm dan non farm (Rp)/Tahun. 

 

C. Lokasi Penelitian, Responden, dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pajaresuk dan Kecamatan Pardasuka, 

Kabupaten Pringsewu. Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara 

sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa menurut Dinas 

Perkebunan, Hortikultura, dan Tanaman Pangan (2019), Kecamatan 

Pajaresuk dan Kecamatan Pardasuka merupakan satu satunya pusat produksi 

padi organik di Kabupaten Pringsewu saat ini, dan sebagai daerah  pelopor 

padi organik di Provinsi Lampung, serta telah memperoleh sertifikasi SNI 

(Standar Nasional Indonesia) dari pemerintah.  

 

Pada penelitian ini, responden yang diambil adalah petani padi organik yang 

berada di Kecamatan Pajaresuk dan Kecamatan Pardasuka, Kabupaten 

Pringsewu. Responden pada penelitian ini dilakukan secara sampling jenuh 

atau dinamakan juga teknik sensus dengan jumlah responden petani padi 
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organik di Kecamatan Pajaresuk sebanyak 15 orang petani dan populasi 

petani padi organik di Kecamatan Pardasuka juga 15 orang petani.  Waktu 

pengambilan data dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2023. 

 

D. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder.  Data primer merupakan data yang berkaitan dengan penelitian 

yang diperoleh langsung dari petani.  Teknik pengumpulan data primer yang 

digunakan adalah wawancara dengan bantuan kuisioner untuk memperoleh 

informasi yang berkaitan dengan tujuan penelitian serta pengamatan 

langsung di daerah penelitian untuk mengumpulkan data petani.  

 

Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari buku-buku 

terkait, literatur, internet dan instansi atau lembaga yang mendukung 

penelitian ini, seperti Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Pringsewu, Dinas Pertanian Provinsi Lampung, Dinas 

Pertanian Kabupaten Pringsewu dan lembaga serta instansi lainnya. 

 

E. Metode Analisis Data 

 

Metode analisis data digunakan untuk menjawab tujuan penelitian.  Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif 

dan deskriptif kualitatif.  Metode pengolahan data kuantitatif dilakukan 

dengan metode tabulasi. 

 

1. Analisis Pendapatan Usahatani 

 

Metode analisis tujuan pertama adalah analisis pendapatan usahatani padi 

organik.  Pendapatan usahatani padi organik diperoleh dengan 

menghitung selisih antara penerimaan yang diterima dari hasil usahatani 

padi organik dengan total biaya produksi padi organik yang dikeluarkan.  

Penerimaan dipengaruhi oleh jumlah produksi padi organik yang 
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dihasilkan dan tingkat harga yang berlaku pada saat padi organik tersebut 

dijual.  Untuk menghitung pendapatan dari usahatani padi organik 

digunakan rumus (Awal, 2017), yaitu: 

Pd = TR –TC…………………………………………………...……...(8) 

TR =Y . Py……….………………………………………….….……..(9) 

TC = FC+VC…………..…………………...…………………………(10) 

 

Keterangan: 

Pd  = Pendapatan usahatani 

TR  = Total penerimaan (total revenue) 

TC  = Total biaya (total cost) 

Y  = Produksi yang diperoleh 

Py  = Harga jual 

FC  = Biaya tetap (fixed cost) 

VC  = Biaya tidak tetap (variabel cost) 

 

2. Analisis Pendapatan Rumah Tangga 

 

Metode analisis tujuan kedua adalah analisis pendapatan rumah tangga 

petani padi organik.  Pendapatan rumah tangga petani padi organik 

diperoleh dengan cara menjumlahkan pendapatan keluarga yang berasal 

dari usahatani dan pendapatan keluarga yang berasal dari luar usahatani, 

dengan rumus (Rodjak, 2002), yaitu : 

 

Prt = P on-farm usahatani padi organik + P on-farm usahatani non padi 

organik+ P off-farm + P non-farm...............................................(11) 

 

Keterangan: 

Prt =  Pendapatan rumah tangga 

petani padi organik per tahun  

P on-farm usahatani padi organik =  Pendapatan dari usahatani 

padi organik 

P on-farm usahatani non padi organik =  Pendapatan usahatani selain 

padi organik  

P off-farm  =  Pendapatan non usahatani 

P non-farm =  Pendapatan dari luar 

pertanian
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

 

 

 

A. Gambaran Umum Kabupaten Pringsewu 

 

Kabupaten Pringsewu merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Lampung 

yang merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Tanggamus dan dibentuk 

berdasarkan Undang - Undang Nomor 48 Tahun 2008 serta diresmikan pada 

tanggal 03 April 2009 oleh Menteri Dalam Negeri (BPS Kabupaten Pringsewu, 

2022). 

 

 

1.  Keadaan Geografis 

 

Kabupaten Pringsewu memiliki luas wilayah sebesar 625 km2 yang terdiri 

dari 126 pekon dan 5 kelurahan yang tersebar di 9 kecamatan.  Secara 

geografis, Kabupaten Pringsewu terletak diantara 104045’25 – 10508’42 

Bujur Timur (BT) dan 508’10 – 5034’27 Lintang Selatan (LS).  Secara 

administratif, Kabupaten Pringsewu berbatasan dengan beberapa wilayah, 

yaitu:  

 

a.  Sebelah utara berbatas dengan Kecamatan Sendang Agung dan 

Kecamatan Kalirejo, Kabupaten Lampung Tengah.  

b.  Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Bulok dan Kecamatan 

Cukuh Balak, Kabupaten Tanggamus.  

c.  Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Pugung dan Kecamatan Air 

Naningan, Kabupaten Tanggamus.  

d.  Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Negeri Katon, Kecamatan 

Gedongtataan, Kecamatan Way Lima dan Kecamatan Kedondong, 

Kabupaten Pesawaran  (BPS Kabupaten Pringsewu, 2022). 
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2.  Keadaan Topografis 

 

Sebagian besar wilayah Kabupaten Pringsewu merupakan area datar 

dengan luasan sekitar 41,79% yang tersebar di Kecamatan Pringsewu, 

Ambarawa, Gadingrejo dan Sukoharjo.  Wilayah lereng berombak 

memiliki sebaran luasan sekitar 19,09% yang dominan terdapat di 

Kecamatan Adiluwih, sementara kelerengan yang terjal memiliki sebaran 

luasan sekitar 21,49% terdapat di Kecamatan Pagelaran dan Kecamatan 

Pardasuka.  Wilayah Kabupaten Pringsewu berada pada ketinggian 100 -

200 meter di atas permukaan laut.  Hal itu dapat dilihat dari porsi luasan 

yang merupakan luasan terbesar yaitu 40.555,25 ha atau sebesar 64,88% 

dari total wilayah Kabupaten Pringsewu.  Wilayah dengan ketinggian 100 

- 200 meter, sebagian besar tersebar di wilayah Kecamatan Pagelaran, 

sedangkan kelas ketinggian tertinggi >400 meter di atas permukaan laut 

dengan porsi luasan terkecil yaitu sebesar 5,99% terdapat di Kecamatan 

Pardasuka dengan luasan sebesar 2.640,40 ha.  Kabupaten Pringsewu 

memiliki 8 sungai dengan panjang dan luas daerah aliran sungai (DAS) 

yang bervariasi. Sungai terpanjang yang yang mengairi wilayah ini adalah 

Sungai Way Sekampung dengan panjang 42 km (BPS Kabupaten 

Pringsewu, 2022). 

 

3.  Klimatologi 

 

Kabupaten Pringsewu merupakan daerah tropis dengan rata-rata curah 

hujan berkisar antara 161,8 mm/bulan dan rata-rata jumlah hari hujan 13,1 

hari/bulan.  Rata-rata temperatur suhu yaitu antara 22,9o C – 32,4o C 

dengan kelembaman relatif antara 56,8% sampai 93,1%.  Rata-rata tekanan 

udara minimal dan maksimal di Kabupaten Pringsewu adalah 1008,1 Nbs 

dan 936,2 Nbs.  Karakteristik iklim tersebut membuat wilayah ini 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai daerah pertanian (BPS Kabupaten 

Pringsewu, 2022). 
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4.  Tataguna Lahan 
 

Jenis tanah yang terdapat di Kabupaten Pringsewu adalah regosol, gleisol, 

kambisol dan podsolik.  Penggunaan lahan terbesar di Kabupaten 

Pringsewu adalah untuk tegalan seluas 17.227 Ha yang berada di 

Kecamatan Adiluwih (31,95%) dan sisanya tersebar di seluruh wilayah 

kecamatan di Kabupaten Pringsewu. Selain digunakan sebagai tegalan, 

sebagian besar wilayah di Kabupaten Pringsewu juga digunakan sebagai 

lahan sawah.  Luas lahan yang digunakan untuk lahan sawah seluas 12.197 

ha, sedangkan sisanya digunakan sebagai lahan perkebunan seluas 11.989 

Ha, hutan seluas 10.634 ha, pemukiman seluas 9.547 ha dan belukar seluas 

917 ha (BPS Kabupaten Pringsewu, 2022). 

 

5.  Keadaan Demografis 

 

Berdasarkan BPS Kabupaten Pringsewu (2022), jumlah penduduk 

Kabupaten Pringsewu pada tahun 2021 yaitu sebanyak 406.823 jiwa yang 

terdiri dari 206.382 jiwa penduduk laki-laki dan 200.441 jiwa penduduk 

perempuan.  Data penduduk Kabupaten Pringsewu berdasarkan kecamatan 

tahun 2021 dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4.  Jumlah penduduk Kabupaten Pringsewu menurut kecamatan 

Tahun 2021 

 

No Kecamatan Jumlah Penduduk (jiwa) 

1 Pardasuka 35.292 

2 Ambarawa 36.509 

3 Pagelaran 52.216 

4 Pagelaran Utara 15.352 

5 Pringsewu 82.050 

6 Gadingrejo 77.987 

7 Sukoharjo 49.807 

8 Banyumas 21.263 

9 Adiluwih 36.184 

 Kabupaten Pringsewu 406.823 

Sumber : BPS Kabupaten Pringsewu, 2022 
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Pada tahun 2021, Kecamatan Pringsewu merupakan kecamatan yang 

memiliki jumlah penduduk yang paling banyak yaitu 82.050 jiwa, disusul 

oleh Kecamatan Gadingrejo dan Kecamatan Pagelaran.  Sex Ratio 

Kabupaten Pringsewu adalah 105,99 persen yang berarti jumlah penduduk 

laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan penduduk perempuan (BPS 

Kabupaten Pringsewu, 2022). 

 

B. Gambaran Umum Kecamatan Pardasuka 

 

1.  Letak Geografis 

Pardasuka merupakan salah satu dari sembilan kecamatan yang ada di 

Kabupaten Pringsewu.  Kecamatan Pardasuka memiliki luas wilayah 

sebesar 9.464 ha yang terdiri dari 13 pekon.  Secara topografis, Kecamatan 

Pardasuka sebagian besar wilayahnya adalah dataran rendah dengan 

ketinggian kurang lebih 30 meter di atas permukaan laut.  Pemanfaatan 

lahan di Kecamatan Pardasuka sebagian besar digunakan sebagai arel 

persawahan sebesar 2.185 ha atau sekitar 25,33%.  Sisanya dimanfaatkan 

sebagai ladang, perkebunan rakyat, hutan rakyat, tegal, serta non pertanian 

(BPS Kabupaten Pringsewu, 2021).  Kecamatan Pardasuka memiliki batas 

wilayah sebagai berikut: 

 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Ambarawa. 

b. Sebelah selatan berbatasan denagn Kecamatan Bulok. 

c. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Kedondong. 

d. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Pugung 

 

2.  Keadaan Demografis 

Penduduk merupakan suatu unsur yang sangat penting dalam menentukan 

tercapainya upaya pembangunan.  Jumlah penduduk yang terdapat di 

Kecamatan Pardasuka yaitu 35.174 jiwa yang terdiri dari 18.331 jiwa 

penduduk laki-laki  dan 16.842 jiwa penduduk perempuan.  Ditinjau dari 

jenis kelamin, terlihat bahwa sex ratio sebesar 108 yang berarti untuk 100 
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penduduk perempuan terdapat 108 penduduk laki-laki.  Secara rinci dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5.  Jumlah penduduk Kecamatan Pardasuka berdasarkan desa Tahun 

2021 

 

No Desa 
Jumlah (jiwa) 

Jumlah (jiwa) 
Laki -laki Perempuan 

1 Selapan 1.120 1.020 2.140 

2 Kedaung 1.064 908 1.972 

3 Suka Negeri 221 212 433 

4 Rantau Tijang 1.141 1.023 2.164 

5 Pardasuka 2.943 2.731 5.674 

6 Tanjung Rusia 1.594 1.464 3.058 

7 Wargo Mulyo 2.227 2.053 4.280 

8 Pujodadi 2.266 2.135 4.401 

9 Sukorejo 1.762 1.594 3.357 

10 Sidodadi 1.711 1.576 3.287 

11 Pardasuka Timur 825 777 1.602 

12 Tanjung Rusia Timur 851 776 1.627 

13 Pardasuka Selatan 606 573 1.179 

 Kecamatan Pardasuka 18.331 16.842 35,174 

Sumber : BPS Kabupaten Pringsewu, 2022 

 

Jumlah penduduk yang terpadat di Kecamatan Pardasuka yaitu sebesar 

5.674 jiwa yang terdiri dari 2.943 jiwa penduduk laki-laki dan 2.731 jiwa 

penduduk perempuan.  Penduduk Kecamatan Pardasuka terdiri dari 

penduduk asli Lampung dan penduduk pendatang.  Penduduk asli Lampung 

sebagian berada di Desa Tanjung Rusia, sedangkan penduduk pendatang 

terdiri atas suku Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, dan beberapa suku 

lain dari Indonesia. 

 

3.  Pertanian 
 

Kecamatan Pardasuka merupakan salah satu kecamatan yang menunjang 

perekonomian di Kabupaten Pringsewu.  Kondisi perekonomian di 

Kecamatan Pardasuka sudah cukup baik, salah satu sektor penting yang 

menunjang potensi ekonomi masyarakat di kecamatan ini adalah sektor 

pertanian, terutama pertanian tanaman perkebunan dan tanaman pangan.  

Luas penggunaan lahan di Kecamatan Pardasuka paling banyak digunakan 
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untuk perkebunan dengan porsi sebesar 64% dan untuk lahan sawah sebesar 

23%.  Secara rinci, luas penggunaan lahan di Kecamatan Pardasuka dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6.  Jenis dan luas lahan menurut penggunaannya di Kecamatan 

Pardasuka 

 

No Penggunaan Lahan Luas lahan (Ha) Persentase (%) 

1 Sawah 2.185 23,00 

2 Pertanian Bukan Sawah 6.025 64,00 

 a. Tegal/Kebun    814  

 b. Perkebunan 2.322  

 c. Hutan Rakyat     15  

 d. Hutan Negara 2.780  

 e. Lainnya     94  

3 Bukan Pertanian 1.254 13,00 

 Total 9.464 100,00 

Sumber : BPS Kabupaten Pringsewu, 2022 

 

Komoditas yang dibudidayakan di Kecamatan Pardasuka antara lain 

tanaman padi sawah, padi bukan sawah, jagung, aneka sayuran dan buah-

buahan.  Luas lahan untuk komoditas padi sawah relatif lebih tinggi 

dibandingkan padi bukan sawah yakni mencapai 2.185 ha dengan produksi 

mencapai 20.725 ton.  Pola tanam komoditas tanaman padi di daerah ini 

dilakukan dengan pola tanam monokultur dengan sistem bergilir tanam yang 

disesuaikan dengan jadwal pengairan yang ada.  Pekerjaan utama sebagian 

besar penduduk Kecamatan Pardasuka menurut lapangan usaha adalah 

sektor perkebunan dan sawah. 

 

C. Gambaran Umum Kecamatan Pajaresuk 

 

1.  Letak Geografis 

 

Pajaresuk merupakan salah satu dari sembilan kecamatan yang terdapat di 

Kabupaten Pringsewu. Kecamatan Pajaresuk memiliki luas wilayah sebesar 

72,47 km2 yang terdiri dari 15 pekon.  Pekon paling luas di Kecamatan 

Pringsewu adalah Pekon Bumiarum yang memiliki luas 7,4 km2, sedangkan 

pekon terkecil adalah pekon Pringsewu Timur yang hanya memiliki luas 
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2,00 km2.  Secara topografis, Kecamatan Pajaresuk sebagian besar 

wilayahnya adalah dataran rendah dengan ketinggian kurang lebih 8 - 130 

meter di atas permukaan laut.  Pemanfaatan lahan di Kecamatan Pajaresuk 

sebagian besar digunakan sebagai arel persawahan yaitu sebesar 3.321 ha. 

Sisanya dimanfaatkan sebagai ladang, perkebunan, tegal, serta non pertanian 

(BPS Kabupaten Pringsewu, 2022).  Kecamatan Pajaresuk memiliki batas 

wilayah sebagai berikut: 

 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Sukoharjo. 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Ambarawa. 

c. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Gading Rejo. 

d. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Pagelaran. 

 

2.  Keadaan Demografis 

 

Jumlah penduduk yang terdapat di Kecamatan Pajaresuk yaitu 35.174 jiwa 

yang terdiri dari 18.331 jiwa penduduk laki-laki  dan 16.842 jiwa penduduk 

perempuan.  Secara rinci dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7.  Jumlah penduduk Kecamatan Pajaresuk Tahun 2021 

 

No Desa 
Jumlah (jiwa) 

Jumlah (jiwa) 
Laki -laki Perempuan 

1 Margakaya 2.297 2.190 4.487 

2 Waluyojati 2.356 2.199 4.555 

3 Pajaresuk 3.778 3.678 7.456 

4 Podomoro 2.552 2.403 4.955 

5 Sidoharjo 3.229 3.066 6.295 

6 Bumi Arum 1.797 1.669 3.466 

7 Pajar Agung 1.418 1.328 2.746 

8 Pringsewu Utara 4.434 4.396 8.830 

9 Pringsewu Selatan 5.077 5.008 10.058 

10 Pringsewu Barat 4.837 4.733 9.570 

11 Pringsewu Timur 3.755 3.648 7.403 

12 Rejosari 2.281 2.164 4.445 

13 Bumiayu    927    850 1.777 

14 Podosari 2.315 2.272 4.587 

15 Pajar Agung Barat 1.527 1.398 2.925 

 Total 42.580 41.002 83.582 

Sumber : BPS Kabupaten Pringsewu, 2022 
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Penduduk merupakan suatu unsur yang sangat penting dalam menentukan 

tercapainya upaya pembangunan.  Ditinjau dari jenis kelamin terlihat bahwa 

sex ratio sebesar 104 yang berarti untuk 100 penduduk perempuan terdapat 

104 penduduk laki-laki. 

 

3.  Pertanian 

 

Luas lahan di Kecamatan Pringsewu adalah 7.247 Ha.  Penggunaan tanah di 

Kecamatan Pringsewu meliputi persawahan, pemukiman, pekarangan, 

ladang/tegalan, kolam, dan lain-lain. Lahan terluas di Kecamatan Pringsewu 

sebagian besar digunakan sebagai ekosistem sawah sebesar sebesar 40,16%, 

lahan pemukiman dan pekarangan sebesar 30,84%, dan sisanya digunakan 

untuk ladang/tegalan, kolam, dan lainnya.  Secara rinci luas penggunaan 

lahan di Kecamatan Pringsewu dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8.  Jenis dan luas lahan menurut penggunaannya di Kecamatan 

Pringsewu 

 

No Penggunaan Lahan Luas lahan (Ha) Persentase (%) 

1 Sawah 2.910 40,16 

2 Pertanian Bukan Sawah 2.103 29,00 

 a. Tegal/Kebun 1.103     

 b. Perkebunan    625  

 c. Hutan Rakyat      25   

 d. Hutan Negara     10  

 e. Lainnya    340      

3 Bukan Pertanian 2.234 30,84 

 Total 7.247 100 

Sumber : BPS Kabupaten Pringsewu, 2022 

 

Komoditas yang dibudidayakan di Kecamatan Pringsewu yaitu antara lain 

tanaman padi sawah, padi bukan sawah, jagung, aneka sayuran dan buah-

buahan.  Luas lahan untuk komoditas padi sawah relatif lebih tinggi 

dibandingkan padi bukan sawah yakni mencapai 2.910 ha dengan produksi 

mencapai 20.725 ton.  Pola tanam komoditas tanaman padi di daerah ini 

dilakukan dengan pola tanam monokultur dengan sistem bergilir tanam yang 

disesuaikan dengan jadwal pengairan yang ada.  Pekerjaan utama sebagian 
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besar penduduk Kecamatan Pringsewu menurut lapangan usaha adalah 

sektor perdagangan dan pertanian sawah.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: 

1. Pendapatan usahatani padi organik di Kabupaten Pringsewu pada  musim 

tanam satu dan dua berbeda, karena biaya per hektar yang dikeluarkan 

petani pada musim tanam dua lebih kecil dibandingkan dengan musim 

tanam satu.  Pendapatan usahatani padi organik musim tanam satu 

Rp13.571.535,12 per 0,43 ha, dan pendapatan usahatani padi organik  

musim tanam dua Rp10.723.680,18 per 0,43 ha. Rata-rata total 

pendapatan usahatani padi organik dalam satu tahun sebesar 

Rp24.295.215,30. 

2. Pendapatan rumah tangga petani padi organik di Kabupaten Prinsewu 

diperoleh dari berbagai usaha yang dilakukan petani sebesar 

Rp73.160.048,63. 

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat peneliti 

berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi petani organik, dalam menjalankan kegiatan usahatani dapat 

menerapkan anjuran pemakaian pupuk yang telah ditetapkan Dinas 

Petanian setempat, agar dapat menjaga keadaan tanah dan dapat 

meningkatkan produksi dan pendapatan padi organik. 

2. Bagi pemerintah, diharapkan dapat memberikan penyuluhan atau pelatihan 

kepada petani padi organik untuk kegiatan pengembangan produksi dan 
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penggunaan pemakain pupuk, agar penggunaan pupuk lebih efisien dan 

tidak mudah merusak unsur hara tanah. 

3. Bagi peneliti lain, hendaknya membahas mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi padi organik di Kabupaten Pringsewu dan strategi 

pemasaran padi organik. 
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